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Performansi suatu alat destilasi surya dinyatakan oleh efisiensi dan jumlah air bersih 
yang dapat dihasilkan persatuan waktu dan luas alat destilasi. Banyak faktor yang 
mempengaruhi jumlah air destilasi yang dapat dihasilkan diantaranya: keefektifan absorber 
dalam menyerap energi surya, keefektifan kaca dalam mengembunkan uap air, ketinggian air 
yang ada di alat destilasi, jumlah energi surya yang datang dan temperatur air masuk kedalam 
alat destilasi.  
Tujuan penelitian ini adalah meneliti perbedaan perfomansi yang dihasilkan alat 
destilasi air energi surya yang menggunakan reflektor bentuk, reflektor dan r parabola. 
Destilator berukuran panjang 1 meter dan lebar 0,5 meter. Destilator yang digunakan 
sebanyak tiga buah, satu destilator reflektor, satu destilator parabola dan satu destilator 
bentukdasar. Alat destilasi dilengkapi dengan pengatur ketinggian air di dalam destilator, 
Ketinggian air di dalam destilator divariasikan setinggi 5 mm, 7,5 mm, dan 10 mm.  
Hasil penelitian menunjukkan air destilasi maksimum yang dihasilkan sebesar 0,850 
liter selama 2 jam dengan efisiensi rata-rata 49,2% dihasilkan destilator dengan mengguakan 
reflektor dengan ketinggian air destilasi setinggi 5 mm. Hasil air destilasi maksimum pada 
ketinggian air destilator 10 mm sebesar 0,20 liter selama 2 jam dihasilkan destilator dengan 
menggunakan kolektor parabola silinder.  
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PENDAHULUAN  
a. Latar Belakang  
Performasi suatu alat destilasi surya 
dinyatakan oleh efisiensi dan jumlah air 
bersih yang dapat dihasilkan persatuan 
waktu dan luas alat destilasi. Banyak faktor 
yang mempengaruhi jumlah air destilasi 
yang dapat dihasilkan diantaranya: 
keefektifan absorber dalam menyerap energi 
surya, keefektifan kaca dalam 
mengembunkan uap air, ketinggian air yang 
ada di alat destilasi, jumlah energi surya 
yang datang dan temperatur air masuk 
kedalam alat destilasi.  
Absorber harus terbuat dari bahan 
dengan absorbtivitas energi surya yang baik, 
untuk meningkatkan absorbtivitas umumnya 
absorber dicat hitam. Kaca penutup tidak 
boleh terlalu tebal, jika kaca terlalu tebal 
maka kaca akan menimpan panas cukup 





banyak sehingga uap air akan susah 
mengembun.  
Ketinggian air yang ada di dalam alat 
destilasi tidak boleh tinggi (tebal) karena 
akan memperlama proses penguapan air. 
Tetapi jika air dalam alat destilasi terlalu 
sedikit maka alat destilasi dapat rusak karena 
terlalu panas (umumnya kaca penutup akan 
pecah). Alat destilasi harus rapat sehingga 
kebocoran uap air sangat sedikit atau tidak 
ada. Temperatur air masuk ke dalam 
destilator diusahakan tinggi karena semakin 
tinggi temperatur air masuk alat destilasi 
maka air jernih yang dihasilkan akan 
semakin banyak sehingga unjuk kerja alat 
destilasi semakin meningkat.  
Cara yang dapat digunakan untuk 
mempertinggi temperatur air masuk ke 
dalam alat destilasi adalah dengan 
menggunakan kolektor.Selain temperatur air 
masuk, unjuk kerja alat destilasi energi surya 
dipengaruhi jumlah energi surya yang masuk 
ke dalam destilator, semakin banyak energi 
surya yang masuk, semakin baik unjuk kerja 
alat destilasi yang dihasilkan.Cara untuk 
meningkatkan jumlah energi surya yang 
masuk ke dalam alat destilasi salah satunya 
adalah dengan menambahkan reflektor pada 
destilator. 
Pada penelitian ini akan dibuat 3 (tiga) 
bentuk alat destilasi yakni alat destilasi 
dengan bentuk dasar (tanpa reflektor atau 
kolektor parabola silinder), alat destilasi 
dengan reflektor dan alat destilasi dengan 
kolektor parabola silinder. Ketinggian air di 
dalam destilator akan divariasikan sebesar 5 
mm, 7,5 mm, dan 10 mm. Unjuk kerja alat 
destilasi dinyatakan dengan jumlah air 




Energi surya yang diterima kolektor 
suryasebagian diserap oleh kaca penutup, 
sebagiandipantulkan kembali ke udara dan 
sebagianbesar diteruskan ke plat kolektor. 
Dengandemikian, energi surya dikonversi 
menjadipanas. Dengan menyerap panas, 
temperatur kaca penutup naik, begitu pula 
dengan temperatur plat kolektor. Namun, 
temperaturplat kolektor lebih tinggi daripada 
kaca penutup karena energi surya yang 
diserap plat lebihbanyak daripada yang 
diserap kaca penutup.Apalagi umumnya plat 
kolektor dicat hitam danterbuat dari bahan 
dengan konduktivitas panastinggi. Karena 
temperatur plat lebih tinggi daritemperatur 
udara sekitar, maka adaperpindahan panas 
yang tidak diinginkan dariplat ke udara 
sekitar. Hal ini membuat fluidayang 
dialirkan dalam kolektor surya keluarpada 
temperatur lebih rendah.Panas yang hilang 
dari plat ke permukaansebelah dalam kaca 
penutup dalam bentukkonveksi bebas dan 
radiasi. Sedang daripermukaan luar kaca 
penutup panas hilangsecara konveksi ke 





udara sekitar.Besar laju perpindahan panas 
konveksi darisuatu permukaan secara alami 
atau paksa didapat dengan hukum 
pendinginan Newton : 
 
𝑞𝑐 = ℎ𝑐 𝐴 (𝑇𝑠 − 𝑇𝑓) 
 
Sedangkan koefisien perpindahan 
panas konveksi tergantung pada jenis dan 
kecepatan aliran fluida, bentuk geometri 
permukaan dansifat fisis fluida seperti 
konduktivitas termal,viskositas, massa jenis. 
Koefisien perpindahan panas konveksi di 







dimana k adalah konduktivitas termal 
fluida.Sedangkan Nu adalah suatu bilangan 
yangdidapat secara empiris yang besarnya 
tergantungdari bilangan Reynold dan 
bilanganPrandtl untuk konveksi paksa dan 
tergantungpada bilangan Rayleigh untuk 
konveksi bebas(alami). 
 
METODE PENELITIAN  
Alat destilasi yang digunakan dalam 
penelitian ini berjumlah 3 (tiga) buah.Satu 
alat destilasi merupakan bentuk dasar yang 
umum dijumpai (Gambar 1).Pada alat 
destilasi bentuk dasar, destilator tidak 
dilengkapi dengan reflektor maupun 
kolektor. Dua alat destilasi yang lain 
dilengkapi dengan reflektor (Gambar 2) dan 
kolektor jenis parabola silinder (Gambar 3). 
Tujuan penambahan reflektor adalah untuk 
memperbesar energi surya yang masuk ke 
dalam destilator sehingga diharapkan akan 
menguapkan air terkontaminasi lebih cepat 
dengan luasan destilator yang tetap. Tujuan 
penggunaan kolektor parabola silinder 
adalah untuk memperbesar temperatur air 
masuk ke dalam destilator.Dengan 
bertambahnya energi surya yang masuk ke 
dalam destilator dan bertambahnya 
temperatur air masuk ke dalam destilator 
diharapkan unjuk kerja yang dihasilkan alat 
destilasi juga meningkat. 
Efisiensi alat destilasi didefinisikan 
sebagai perbandingan antara jumlah energi 
yang digunakan dalam proses penguapan air 
dengan jumlah total radiasi surya yang 
datang ke destilator selama waktu tertentu. 









Dengan AC adalah luas destilator, 
ditambah luas reflektor dan kolektor jika 
menggunakan reflektor dan kolektor (m
2
), dt 
adalah lama waktu pendidihan (detik),G 
menunjukan radiasi surya yang datang (W/m
2
), 
hfg adalah panas laten air (J/(kg) dan mg 
adalah massa uap air yang dihasilkan (kg).  






Gambar 1.Bentuk dasar alat destilasi energi 
surya. 
 




Gambar 3.Alat destilasi energi surya 





HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian dapat dilihat pada grafik 
1 sampai dengangrafik6, sebagai berikut : 
 
 
Grafik1. Perbandingan hasil air destilasi 
dengan ketinggian air dalam destilator 5 
mm. 
Grafik 1.menunjukan hasil air destilasi 
dari ketiga jenis destilator (bentuk dasar, 
dengan reflektor dan dengan kolektor 
parabola silinder) dengan variasi ketinggian 
air dalam destilator setinggi 5 mm. Dari 
hasil yang didapat destilator yang 
menggunakan reflektor menghasilkan air 
destilasi terbanyak yakni 0,85 liter 
sedangkan destilator yang menggunakan 
kolektor parabola silinder menghasilkan air 
destilasi sebanyak 0,20 liter dan destilator 
bentuk dasar menghasilkan air destilasi 0,12 
liter selama 2 jam.  
 






Grafik2. Perbandingan hasil air destilasi 
dengan ketinggian air dalam destilator 7,5 
mm. 
Grafik2.menunjukan hasil air destilasi 
dari ketiga jenis destilator (bentuk dasar, 
dengan reflektor dan dengan kolektor 
parabola silinder) dengan variasi ketinggian 
air dalam destilator setinggi 7,5 mm. Dari 
hasil yang didapat destilator yang 
menggunakan reflektor menghasilkan air 
destilasi terbanyak yakni 0,5 liter sedangkan 
destilator yang menggunakan kolektor 
parabola silinder menghasilkan air destilasi 
sebanyak 0,28 liter dan destilator bentuk 
dasar menghasilkan air destilasi 0,15 liter 





Grafik3. Perbandingan hasil air destilasi 
dengan ketinggian air dalam destilator 10 
mm. 
 
Grafik3.menunjukan hasil air 
destilasi dari ketiga jenis destilator (bentuk 
dasar, dengan reflektor dan dengan kolektor 
parabola silinder) dengan variasi ketinggian 
air dalam destilator setinggi 10 mm. Dari 
hasil yang didapat destilator yang 
menggunakan kolektor parabola silinder 
menghasilkan air destilasi terbanyak yakni 
0,2 liter sedangkan destilator yang 
menggunakan reflektor menghasilkan air 
destilasi sebanyak 0,17 liter dan destilator 
bentuk dasar menghasilkan air destilasi 0,14 
liter selama 2 jam. 
Dari grafik1, 2 dan 3 dapat diketahui 
pengaruh ketinggian air di dalam destilator 
terhadap air destilasi yang dapat dihasilkan. 
Umumnya semakin kecil ketinggian air di 
dalam alat destilator akan menghasilkan air 
destilasi yang semakin banyak. Pada 
destilaor yang menggunakan reflektor 
terlihat semakin kecil ketinggian air di 
dalam destilator, semakin banyak air 





destilasi yang dihasilkan. Berbeda dengan 
destilator yang menggunakan reflektor, pada 
destilator yang menggunakan kolektor 
parabola silinder dan destilator bentuk dasar, 
hasil air destilasi terbanyak diperoleh 
dengan ketinggian air didalam destilator 
setinggi 7,5 mm. Jumlah air destilasi yang 
dapat dihasilkan sangat bergantung pada 
keefektifan proses penguapan dan 
pengembunan air di dalam destilator. 
 Proses penguapan air di dalam 
destilator bergantung pada temperatur air, 
tekanan udara dan kelembaban udara di 
dalam destilator. Penguapan air akan lebih 
mudah jika temperatur air didalam destilator 
semakin tinggi, tekanan semakin rendah dan 
kelembaban udara semakin rendah. Proses 
pengembunan uap di dalam destilator 
bergantung pada temperatur kaca penutup, 
semakin rendah temperatur kaca penutup 
maka semakin mudah uap air mengembun. 
Tekanan pada ketiga alat destilator yang 
digunakan dapat dikatakan sama yakni sama 
dengan tekanan udara sekitar. Hasil air 
destilasi dengan variasi ketinggian air di 
dalam destilator setinggi 5 mm pada 
destilator bentuk dasar dan destilator yang 
menggunakan kolektor parabola silinder 
lebih sedikit dibanding variasi ketinggian 7,5 
mm dapat disebabkan karena kelembaban 
udara di dalam destilator pada variasi 
ketinggian air 5 mm lebih besar 
dibandingkan kelembaban udara pada variasi 
ketinggian air 7,5 mm. Kelembaban udara 
yang lebih tinggi akan menghambat proses 
penguapan air. Pada kelembaban yang lebih 
tinggi diperlukan temperatur air yang lebih 
tinggi agar air dapat menguap. Pada variasi 
ketinggian air 5 mm temperatur air sangat 
mungkin lebih tinggi dibanding temperatur 
air pada variasi ketinggian 7,5 mm tetapi 
tidak cukup tinggi untuk menguapkan air 
pada kelembaban yang terjadi saat itu. 
Kelembaban udara dapat terjaga tetap 
rendah jika proses pengembunan yang 
terjadi cukup baik.  
Faktor lain selain kelembaban yang 
dapat menyebabkan hasil air destilasi pada 
variasi ketinggian 5 mm lebih sedikit 
dibandingkan pada variasi 7,5 mm adalah 
keandalan alat pengatur ketinggian air di 
dalam destilator dan kebocoran uap.  
Masalah kebocoran dapat juga 
mempengaruhi hasil air destilasi pada variasi 
ketinggian 5 mm lebih sedikit dibandingkan 
pada variasi 7,5 mm. Dari Dari grafik1, 2 
dan 3 secara umum dapat diketahui 
destilator yang menggunakan reflektor dan 
kolektor parabola silinder menghasilkan air 
destilasi yang lebih banyak dibandingkan 
alat destilasi bentuk dasar. Dari grafik1, 2 
dan 3 juga dapat diketahui bahwa untuk 
ketinggian air di dalam destilator yang besar, 
cara memperbesar air hasil destilasi dengan 
menaikan temperatur air masuk (dengan 
menggunakan kolektor parabola silinder) 





lebih efektif dibandingkan cara 
memperbesar energi surya yang datang 
(dengan menggunakan reflektor)  
 
 
Grafik 4.  Perbandingan efisiensi dengan 
ketinggian air dalam destilator 5 mm. 
 
Grafik 4. menunjukan efisiensi dari ketiga 
jenis destilator (bentuk dasar, dengan 
reflektor dan dengan kolektor parabola 
silinder) dengan variasi ketinggian air dalam 
destilator setinggi 5 mm. Dari hasil yang 
didapat destilator yang menggunakan 
reflektor menghasilkan efisiensi rata-rata 
terbaik yakni 27,4% (efisiensi maksimum 
49,2%) sedangkan destilator yang 
menggunakan kolektor parabola silinder 
menghasilkan efisiensi rata-rata 2,4% 
(efisiensi maksimum 8,4%) dan destilator 
bentuk dasar menghasilkan efisiensi rata-rata 
9,2% (efisiensi maksimum 26,1%) selama 2 
jam.  
 
Grafik 5.  Perbandingan efisiensi dengan 
ketinggian air dalam destilator 7,5 mm. 
 
Grafik 5. menunjukan efisiensi dari 
ketiga jenis destilator (bentuk dasar, dengan 
reflektor dan dengan kolektor parabola 
silinder) dengan variasi ketinggian air dalam 
destilator setinggi 7,5 mm. Dari hasil yang 
didapat destilator yang menggunakan 
reflektor menghasilkan efisiensi rata-rata 
terbaik yakni 14,8% (efisiensi maksimum 
24,7%) sedangkan destilator yang 
menggunakan kolektor parabola silinder 
menghasilkan efisiensi rata-rata 3,1% 
(efisiensi maksimum 8,4%) dan destilator 
bentuk dasar menghasilkan efisiensi rata-rata 
11,5% (efisiensi maksimum 22,9%) selama 
2 jam.  
 






Grafik 6.  Perbandingan efisiensi dengan 
ketinggian air dalam destilator 10  mm. 
 
Grafik 6 menunjukan efisiensi dari 
ketiga jenis destilator (bentuk dasar, dengan 
reflektor dan dengan kolektor parabola 
silinder) dengan variasi ketinggian air dalam 
destilator setinggi 10 mm. Dari hasil yang 
didapat destilator bentuk dasar menghasilkan 
efisiensi rata-rata terbaik yakni 10,2% 
(efisiensi maksimum 19,5%) sedangkan 
destilator yang menggunakan reflektor 
menghasilkan efisiensi rata-rata 5,1% 
(efisiensi maksimum 10,6%) dan destilator 
yang menggunakan kolektor parabola 
silinder menghasilkan efisiensi rata-rata 
2,5% (efisiensi maksimum 7,5%) selama 2 
jam. 
Dari grafik4, 5 dan 6 terlihat efisiensi 
destilator yang menggunakan reflektor 
semakin turun dengan naiknya ketinggian air 
di dalam destilator.Destilator yang 
menggunakan parabola silinder mempunyai 
efisiensi terendah dibandingkan destilator 
bentuk dasar dan destilator yang 
menggunakan reflektor pada semua variasi 
ketinggian air di dalam destilator. Efisiensi 
destilator bentuk dasar dan destilator yang 
menggunakan kolektor parabola silinder 
mencapai maksimum pada ketinggian air 7,5 
mm. Efisiensi merupakan perbandingan 
antara jumlah energi surya yang digunakan 
untuk menguapkan air dengan energi surya 
yang datang. Tidak semua energi surya yang 
datang digunakan untuk penguapan air di 
dalam destilator. Selain digunakan untuk 
menguapkan air sebagian energi surya yang 
datang hilang dengan cara radiasi dan 
konveksi di dalam destilator, hal ini 
merupakan kerugian energi dari alat. 
Walaupun ketiga destilator menerima 
intensitas surya yang sama (karena 
dioperasikan pada jam dan hari yang sama) 
tetapi jumlah energi surya yang diterima 
ketiga destilator berbeda. Perbedaan tersebut 
disebabkan penggunaan reflektor dan 
parabola silinder pada dua destilator selain 
destilator bentuk dasar.Pada destilator yang 
menggunakan reflektor maka jumlah energi 
surya yang diterima lebih besar dibanding 
destilator bentuk dasar, karena luasan 
penerima energi surya pada destilator yang 
menggunakan reflektor merupakan jumlah 
luas kaca penutup ditambah luas aperture 
reflektor.Pada destilator yang menggunakan 
kolektor parabola silinder maka luasan 





luasan penerima energi surya merupakan 
jumlah luas kaca penutup ditambah luas 
kolektor. Penggunaan reflektor dan kolektor 
merupakan cara meningkatkan jumlah air 
distilasi tetapi belum tentu menaikkan 
efisiensinya. Secara ekonomis penggunaan 
reflektor dan kolektor akan menaikan biaya 
investasi atau pembelian/pembuatan alat 
tetapi tidak menaikan biaya operasional 
karena energi panas yang digunakan 
merupakan energi alam yang tidak berbayar 
yakni energi surya.  
 
KESIMPULAN  
1. Hasil air destilasi maksimum sebesar 
0,850 liter selama 2 jam dengan 
efisiensi rata-rata 49,2% dihasilkan 
destilator dengan mengguakan reflektor 
dengan ketinggian air destilasi sebesar 5 
mm  
2. Hasil air destilasi maksimum pada 
ketinggian air destilator 10 mm sebesar 
0,2 liter selama 2 jam dihasilkan 
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